BAB I

PROSES PELAKSANAAN JUAL BELI MANGGA YANG MASIH
BERUPA BUNGA DI DESA CAMPOR BARAT KECAMATAN
AMBUNTEN KABUPATEN SUMENEP

A. Keadaan Wilayah

Data dasar profil desa dan kelurahan adalah sekumpulan keterangan yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya, yang dapat memberikan gambaran
tentang potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, sarana
dan prasarana.

Potensi desa dan kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki
atau digunakan oleh desa dan kelurahan baik potensi sumber daya alam (SDA),
sumber daya manusia (SDM), potensi kelembagaan (KL), potensi sarana dan
prasarana (PST).

1. Keadaan geografis Desa Campor-Barat

a. Batas wilayah Desa Campor-Barat
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Tabel 1
Batas wilayah Desa Campor-Barat
No. Letak Batas Desa Kecamatan
1. Sebelah Utara Laut Jawa -
2. Sebelah Selatan Bukabu Ambunten

3. Sebelah Barat | Tamba’agung tengah | Ambunten

4. Sebelah Timur Campor Timur Ambunten

Sumber: Profil Desa Campor Barat, 09 Desember 201

Desa ini terletak di sebelah utara Kabupaten Sumenep, yang
termasuk daerah pinggir pantai dan juga daerah persawahan yang
beririgasi karena lokasinya tepat di ujung sungai Tambaagung yang
melintasi Desa Bukabu dan merupakan sungai terbesar di Kecamatan

Ambunten.

. Luas wilayah Desa Campor-Barat

Luas wilayah Desa Campor Barat Kecamatan Ambunten

Kabupaten Sumenep seluruhnya adalah sekitar 1.686.727 M2 yang
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terbentang memanjang dari arah timur ke arah barat yang sebagian besar

terdiri dari pekarangangan dan persawahan.>

Dalam hal ini Desa Campor Barat Kecamatan Ambunten

Kabupaten Sumenep mempunyai 3 dusun yaitu :

1) Dusun Campor
2) Dusun Tana Mera
3) Dusun Kolpoh
Serta Desa Campor Barat Kecamatan Ambuntuen Kabupaten
Sumenep memiliki 5 Rukun Warga (RW) dan 16 Rukun Tetangga (RT)

dengan rincian sebagai berikut:

I. RW ] ada S RT Dusun Campor

2. RW :1II ada 3 RT Dusun Campor

3. RW :III ada2RT Dusun Tana Mera
4. RW :IV ada3RT Dusun Kolpoh

5. RW :V  ada3RT Dusun Kolpoh

* Anniya, Wawancara, Kepala Desa, 11 Mei 2012
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2. Keadaan demokrafis desa

a. Keadaan Penduduk
Mayoritas penduduk Desa Campor Bakrat Kecamatan Ambunten
adalah asli suku Madura menurut catatan kantor kelurahan Desa Campor
Barat tahun 2011 jumlah penduduk adalah 2.345 jiwa, dengan perincian
1.132 laki-laki dan 1.213 jiwa berjenis perempuan yang terdiri dari 710

kepala keluarga.

Tabel 2

Jumlah Penduduk LK dan PR Desa Campor Barat (Tahun 2011)

No. | Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 1.132
2 Perempuan 1213
Jumlah 2.345 jiwa
ks

Sumber: Profil Desa Campor Barat, 09 Desember 2011

Tabel 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian (Tahun 2011)

No. | Berdasarkan Mata Pencaharian Jumlah

1. Petani 719 orang
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2. Buruh Tani 676 orang
3. Pegawai Negeri 45 orang
4, Nelayan 284 orang
5 Usaha sendiri/Wiraswasta 374 orang
Jumlah 2.098 jiwa

Sumber: Profil Desa Campor Barat, 09 Desember 2011

Dari tabel jumlah penduduk diatas, berdasarkan mata
pencaharian, lebih dari setengah jumlah penduduk secara keseluruhan
berprofesi sebagai petani dan buruh tani, yang rata-rata terlibat dalam
jual beli mangga yang masih berupa bunga. Karena di sawah-sawah
mereka terdapat pohon mangga yang biasanya ditanam di pinggir-pinggir

sawah mereka atau yang biasa disebut 7abun oleh masyarakat setempat.

Keadaan sosial agama

Dari seluruh jumlah penduduk yang terdapat dicatatan kantor
kelurahan Desa Campor Barat, 100% penduduknya beragama Islam. Hal
ini menunjukkan bahwa agama Islam yang dianut oleh mayoritas
penduduk sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, sehingga
corak dan tradisi budaya yang dilatar belakangi ajaran Islam juga sangat

menonjol dalam kegiatan kemasyarakatan. Hal ini dapat dilihat pada
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kegiatan kemasyarakatan yang ada, diantaranya yaitu ada yang bersifat
harian, mingguan, bulanan, dan ada pula yang bersifat tahunan.
Rutininitas Keagamaan tersebut adalah Salawatan, Yasinan, dan
Pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu yang diadakan atau dilaksanakan di
mesjid-mesjid dan musolla-musolla setiap dusun yang ada di Desa

Campor Barat.*’

Desa Campor Barat mayoritas masyarakatnya beragama Islam
juga mempunyai beberapa fasilitas keagamaan yang cukup lengkap. Hal
ini terbukti dengan dibangunnya beberapa mesjid dan musholla. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4

Fasilitas dalam Menunjang Keagamaan Desa Campor Barat

No. Uraian Jumlah

01 Masjid 4

02 Mushalla / langgar 9
Jumlah 13

Sumber: Profil Desa Campor barat, 09 Desember 2011

9H. Usmuni, Wawancara, Warga Desa, 14 Mei 2012
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Mayoritas masyarakat desa Campor Barat mempunyai wadah
kegiatan organisasi keagamaan yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan mereka

mengaku mengikuti madzhab syafi’i.!

¢. Keadaan sosial pendidikan
Masalah pendidikan tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana
lembaga pendidikan yang ada, karena sarana tersebut merupakan tolak
ukur bagi perkembangan pendidikan anak didik generasi yang akan

datang.

Masyarakat desa Campor Barat sebagian besar hanya mengenyam
pendidikan sampai dengan tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP), bahkan ada yang sudah berusia hanya mengenyam pendidikan
ditingkat sekolah dasar (SD), sebagian lagi mengenyam pendidikan

ditingkat sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), diploma dan sarjana.

Tabel 5

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Campor Barat

No. Tingkat pendidikan Jumlah Pendidikan

1 SD 10%

¢! Muhlis Raya, Wawancara, Warga Desa, 15 Mei 2012
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2 SLTP/SMP 35%

3 SLTA/SMA 50%

4 Perguruan Tinggi 5%
Jumlah 100%

Sumber: Profil Desa Campor Barat, 09 Desember 201 I

Di Desa Campor Barat dalam menunjang sarana Pendidikannya

juga terdapat beberapa sekolah diantaranya: Taman kanak-kanak (TK) 1

Unit, Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) 3 Unit. Inilah sarana

pendidikan yang berada di Desa Campor Barat.

Tabel 6

Jumlah Sekolah di Desa Campor Barat

No. Jenjang Jumlah
1 TK 1
2 SD / Sederajat 3
3 SLTP / Sederajat -
4 SLTA / Sederajat -

Sumber: Profil Desa Campor Barat, 09 Desember 2011
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d. Keadaan sosial ekonomi
Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat
Desa Campor Barat terdiri dari berbagai macam sektor pekerjaan yang

sesuai dengan bakat dan keahlian masing-masing.

Namun seperti pada umumnya masyarakat pedesaan mayoritas
penduduk desa Campor Barat rata-rata bekerja disektor pertanian dan
buruh atau swasta. Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Campor

Barat adalah Rp 300.000,- /bulan,

Dengan melihat keterangan di atas maka tingkat perekonomian
masyarakat Desa Campor Barat adalah menengah ke bawah. Bahkan
masih banyak di kalangan petani ini yang penghasilannya hanya pas-
pasan, untuk kebutuhan pokoknya pun kadang masih kurang. Faktor
ckonomi kerendahan ekonomi inilah yang mendorong mereka untuk
menjual mangganya yang masih berupa bunga ketika ada penebas
mendatangi rumah mereka untuk menawar mangga yang menjadi

miliknya tersebut agar kebutuhan ekonominya tertutupi.
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B. Praktek Jual Beli Mangga yang Masih Berupa Bunga di Desa Campor Barat

1. Pengertian
Jual beli mangga yang masih berupa bunga menurut kebiasaan
masyarakat Desa Campor Barat adalah menjual mangga yang masih berupa
bunga di pohon secara borongan yang sudah diperkirakan (taksir) dalam
beberapa bulan sudah dapat dipetik hasilnya, dengan persetujuan harga yang

disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Latar belakang terjadinya jual beli mangga yang masih berupa bunga di Desa
Campor Barat
Seperti yang telah penulis uraikan di bab sebelumnya, bahwa pada
tahun 2006 lalu jual beli mangga yang masih berupa bunga mulai dilakukan
oleh masyarakat Desa Campor Barat khususnya masyarakat yang berprofesi
sebagai petani. Jual beli tersebut berawal dari desa tetangga yaitu Desa
Beluk Aires dan Campor Timur yang sebagian besar penebas berasal dari
Desa tersebut schingga lambat laun merambat ke Desa Campor Barat dan
desa-desa lainnya.%
Dengan perkembangan zaman yang semakin modern, mendorong
manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya di segala hal. Dorongan

tersebut memicu terjadinya persaingan yang semakin ketat di antara para

6 Sunarto, Wawancara, Warga Desa, 20 Mei 2012
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pembeli atau penebas buah mangga, pemikiran mereka pun berkembang
bagaimana agar supaya mercka bisa memperoleh keuntungan yang lebih
besar dengan meminimalisir resiko kerugian, meski demikian perlu diketahui
bahwa setiap usaha pasti ada resiko. Semakin besar keuntungan vang di
dapat maka resiko kerugian pun akan lebih besar tentunya. Di samping hal
tersebut faktor ekonomi, seperti kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan primer
lainnya yang mendera masyarakat desa membuat masyarakat mau menjual
mangganya yang masih berupa bunga kepada penebas.

Pada pertengahan tahun 2008 jual beli mangga yang masih berupa
bunga ini semakin menyebar luas ke seluruh pelosok desa, dan sampai saat
ini sudah hampir semua masyarakat petani bisa dikatakan sudah tidak asing
lagi dengan jual beli mangga yang masih berupa bunga ini. Di satu sisi
fenomena ini dirasa sangat membantu ekonomi para petani namun di sisi lain
bagi mereka para tokoh agama dan tokoh masyarakat serta masyarakat yang
tidak berprofesi sebagai petani memperbincangkan hukumnya dalam agama
yang mereka anut. Meski demikian para tokoh agamapun masih belum
memunculkan solusi bagi masyarakat Desa Campor Barat terkait dengan jual
beli mangga yang masih berupa bunga ini.%*

Fenomena jual beli mangga yang masih berupa bunga sekarang

menjadi kebiasaan yang sulit dihapuskan, karena sudah mengakar. Selama

¢ Ahmad J amali, Wawancara, Warga Desa, 20 Mei 2012
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sekitar 6 tahun lebih kebiasaan ini sudah berjalan dan menurut penulis
kebiasaan tersebut sudah bisa dikatakan tradisi baru yang berkembang pesat

di Desa Campor Barat.

- Pemeriksaan mangga (penaksiran)

Dalam pemeriksaan mangga ini pemilik mangga mgng_aja}'lf calon'
penebas untuk melihat atau memeriksa mangga dengan ditemani oleh
sipemiliknya. yang sudah ditunjukkan tempat dimana mangga yang akan
ditebaskan, maka disitulah calon penebas mengamati jumlah buah yang
sudah nampak (pocer) yang nantinya akan dijadikan patokan untuk menaksir
harga (menentukan harga) dan dari pocet tadi Juga bisa dijadikan sebagai
acuan bagi calon penebas untuk menilai bunga-bunga yang akan menjadi
buah karena menurut penebas bunga tadi akan membentuk buahnya tidak
akan jauh beda dengan yang sudah berbentuk (pocef) lebih awal, asalkan
tidak ada bencana alam seperti badai yang akan mengakibatkan buah jadi
rusak.

Penaksiran juga dilakukan dengan melihat tingkat kesuburan pohon,
kesuburan pohon menjadi pertimbangan penebas karena apabila pqhon pgda
saat berbunga dalam keadaan subur memungkinkan untuk satu musim bisa
berbuah banyak dan kesuburan pohon juga mempengaruhi tingkat kesuburan

pada buahnya.
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Kesuburan pohon bisa dilihat dari:

1. Wama daun, semakin hijau maka daun kelihatan segar dan ini
memungkinkan pohon juga subur.

2. Bentuk daun, apabila daunnya lebar dan lurus memungkinkan mangganya
tidak terserang penyakit

3. Lebat tidaknya daun, semakin lebat daunnya maka pohonnya berarti
subur

Penaksiran tentunya juga tidak terlepas dari keadaan cuaca, selain
pandai menaksir bunga-bunga mangga calon penebas biasanya juga pandai
memprediksikan cuaca, penaksiran ini dilakukan agar supaya tidak ada
penyesalan dikemudian hari.*

Setelah selesai menaksir, kemudian dilakukan perundingan umtuk
menentukan harga yang pas dengan taksiran calon penebas, negosiasi ini bisa
terjadi berulang kali untuk mencari harga yang pas bagi penjual dan pembeli
agar kerugian tidak terjadi di kemudian hari.

Para penebas memang sudah ahli dalam bidang taksiran, kalaupun
mereka tidak pandai menaksir dan memprediksikan cuaca squi;i_ penebas

memiliki tukang taksir yang diupah atau disewanya.

64 Sucipto, Wawancara, Penebas, 27 Mei 2012
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4. Prosesi tawar menawar

Dalam proses tawar menawar ini calon pencbas sudah pernah melihat
mangga yang akan ditebaskan, setelah itu pencbas menawarkan harga yang
telah disesuaikan dengan taksiran mangga yang masih berupa bunga tersebut,
selanjutnya pemilik mangga akan mempertimbangkan tawaran harga dari si
penebas terscbut, maka terjadilah negosiasi sampai pada harga yang
disepakati oleh kedua belah pihak.

Bahasa yang digunakan dalam proses tawar menawar ini
menggunakan bahasa yang dapat dipahami baik oleh pemilik mangga
ataupun  calon penebas, yaitu bahasa Madura. Proses tawar renawar
biasanya dilakukan dengan cara baik-baik dan tidak berbelit-belit, karena
antara penjual dan pembeli sudah saling kenal dengan baik. Kendatipun
mereka sudah saling kenal bukan berarti akan menjadi langganannya di masa
bq;bqgh selanjutnya.

Saat sudah terjadi negosiasi dengan salah satu calon penebas akan
tetapi belum ada kesepakatan harga, pemilik mangga masih bebas
menawarkan bahkan menjual kepada penebas yang lainnya yang bisa
membayar lebih tinggi, itulah yang dilakukan pemilik mangga untuk dapat
mempertimbangkan penebas mana yang berani membayar lebih tinggi.

Adapun keadaan mangga pada saat terjadi akad masih berupa bunga

sebagian lagi sudah berbiji namun belum dapat dimakan (pocer). Sedang
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tempat terjadi akad bisa dimana saja, paling sering ditempat penjual atau

pemilik mangga.®

5. Sistem pembayaran

Pembayaran dilakukan setelah terjadi akad, setelah adanya
kesepakatan harga antara penjual dan penebas.

Sistem pembayaran yang biasa dilakukan oleh pencbas ialah
pembayarannya dilakukan dua kali, yaitu pembayaran didepan setelah tejadi
kesepakatan antar kedua belah pihak dan sisanya dibayar dibelakang setelah
mangga dipetik dan sudah dapat dijual kembali oleh si penebas.

Untuk persentase pembayaran yang di lakukan dua kali tersebut
penebas membayar sekitar 90% di awal transaksi dan sisanya 10% dibayar
pada saat buah mangga sudah di petik.®

Berdasarkan penclitian yang dilakukan olch penulis tcrhadap petani
para pemilik mangga, mereka mengakui bahwasanya kebanyakan penebas
tersebut tidak lagi melunasi sisa pembayaran yang 10% yang dijanjikan akan
dibayarkan di belakang ketika buah sudah dipetik dan penebas sudah

mendapat keuntungan dari buah yang dijualnya.®’

6 Mudahri, Wawancara, Warga Desa, 3 Juni 2012
66 Saprawi, Wawancara, Penebas, 5 Juni 2012
7 Karmani, Wawancara, Warga Desa, 5 Juni 2012
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Penebas pun membenarkan hal tersebut, mereka mengaku hasil
penjualan mangganya hanya balik modal bahkan tidak jarang mereka
mengalami kerugian. Sehingga penebas t tidak melunasi sisa pembayarannya,
kendatipun begitu penebas tidak langsung lepas tanggung jawab, akan tetapi
mereka menyampaikan permohonan maafnya dengan mendatangi rumah
pemilik mangga dan menjelaskan bahwasanya penjualan mangganya

mengalami kerugian.®

6. Akad (transaksi)

Akad disini adalah merupakan ungkapan perjanjian-perjanjian tentang
segala hal yang menyangkut dari pelaksanaan jual beli mangga yang masih
berupa bunga antara pemilik mangga dengan penebas yang bertujuan untuk
membuktikan adanya kesepakatan di antara keduanya.

Cara melakukan akad diantara keduanya adalah dengan cara
mengucapkan ijab qabul. Ijab qabul dilaksanakan setelah adanya kesepakatan
antara kedua belah pihak untuk memperjual belikan mangga yang masih
berupa bunga.

Namun ijab qabul ini tidak seperti pada jual beli pada umumnya,

karena barang (buah mangga) belum terbentuk, jadi pada saat terjadi

68 7 ubairi, Wawancara, Penebas, 6 Juni 2012
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transaksi barang belum bisa diserahkan karena masih berupa bunga. Dalam

ijab qabul ini tidak menggunakan saksi atau alat bukti lainnya.

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli mangga vang masih berupa bunga
di Desa Campor-Barat

a. Faktor Sosial Ekonomi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, Jual beli ini
dilakukan karena faktor ekonomi yang mendesak serta tingginya
kebutuhan hidup yang kadang membuat penghasilan sehari-hari tidak
bisa mencukupi kebutuhan. Sehingga masyarakat banyak mengambil
alternatif untuk dapat cepat memenuhi kebutuhannya termasuk dalam hal
ini adalah dengan cara menjual mangga yang masih berupa bunga, karena
penjualan dengan sistem ini tidak perlu menunggu sampai buahnya

mateng untuk bisa mendapatkan uang yang dibutuhkan.

Dengan raia-rata mata pencaharian penduduk desa campor barat
adalah petani maka penghasilan utama diperoleh dari hasil tanaman
sawah. Hasil tanaman sawah hanya dibuat untuk makan sehari-hari,
sedang kebutuhan yang lain dipenuhi dari hasil beternak, seperti ternak

sapi, ternak kambing, ayam dan bahkan sampai ada yang nekat datang ke
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kota dengan tujuan untuk memperbaiki ekonomi. Tidak sedikit juga dari

mereka yang meninggalkan isteri beserta anaknya di Desa.”’

b. Faktor Sosial Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat petani yang masih rendah sangat
mempengaruhi terhadap perilaku, sikap dalam melakukan kegiatan
muamalah dan memenuhi kebutuhan konsumsinya.

Kebanyakan dari mereka para petani baik pemilik mangga
maupun penebas pendidikannya rendah, mereka mengakui hanya Iulusan
SMP/sederajat dan SMA/sederajat, jadi mereka tidak terlalu paham
bagaimana bermuamalah yang sesuai dengan yang syari’atkan agama
Islam.”

Adapun pengetahuan penebas sendiri tentang jual beli dan
bermuamalah umumnya mereka ketahui dari orang tuanya. Begitu juga
dengan pengetahuan mercka tentang cara menebas buah mangga yang
masih berupa bunga, yakni muiai dari cara menaksir, menawar dan
memperoleh keuntungan yang besar dalam berdagang.”!

Pendidikan yang relatif rendah menyebabkan kurangnya bekal
dan keterampilan untuk hidup layak sehingga pola pikir masyarakat desa

yang menunjukkan kemajuan adalah dengan selalu memanfaatkan

% Rusmiyati, Wawancara, Warga Desa, 6 Juni 2012
0 Hosniyati Maningsih, Wawancara, Warga Desa, 14 Mei 2012
n Zubairi, Wawancara, Penebas, 6 Juni 2012
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tanahnya dengan bertani saja, sedang bertanipun perlu pembelajaran
terlebih dahulu,
Persaingan antar penebas

Para penebas berlomba-lomba saling mendahului satv sama lain
dengan bermacam variasi harga yang ditawarkan terhadap pemilik
mangga agar menjual mangganya. Persaingan antar penabas ini
mengakibatkan adanya kericuhan dalam penetapan harga yang kemudian
berdampak tidak baik terhadap pesaing yang yang harga penawarannya
kalah dari harga penawaran pesaing yang lain. Persaingan tersebut bisa
dikatan dengan istilah hukum rimba artinya siapa yang paling cepat dan
harga pantas maka dialah yang akan mendapatkannya.

Dari persaingan tersebut juga berdampak terhadap eksistensi
penabas sendiri dalam menentukan harga. Jika terlalu tinggi mematok
harga dari penebas lainnya agar pemilik mangga menjual kepada dirinya
maka kerugianlah yang harus ditanggung oleh penebas yang
memenangkan penawaran harga yang paling banyak karena biasanya
penyebabnya adalah karena ketika mangga yang sudah ditebas tadi sudah
berada dalam genggaman penabas belum tentu akan mendapatkan
keuntungan ketika mangga tersebut sudah di jual ke pasar-pasar tempat

pengulakan (penyetoran mangga), hingga akhirnya berujung pada tidak
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melunasinya penebas tethadap sisa pembayaran dikarenakan kerugian

yang dialaminya,



